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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di stasiun televisi Nusantara TV, yang beralamat di 

Jalan Pulomas Selatan No.20, Kayu putih, Pulo Gadung, Jakarta Timur,13210. 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 

delapan bulan, dimulai dari bulan Desember 2023 hingga Juli 2024. 

3.2 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut (Rukin, 2019, p. 6) 

metode kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Penonjolan 

proses penelitian dan pemanfaatan landasan teori dilakukan agar fokus 

penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga 

bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar belakang 

penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. 

Penulis memilih pendekatan kualitatif karena tujuannya adalah untuk 

menjelaskan dan menguraikan proses Strategi Penyiaran Digital Nusantara TV 

dalam Meningkatkan Minat Penonton. Fokus penelitian terutama pada data 

primer diperoleh melalui wawancara dengan narasumber dan melakukan 

observasi selama periode tersebut. 

3.3 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang 

digunakan. Menurut (Ramdhan, 2021, p. 7) Metode penelitian deskriptif 

kualitatif adalah penelitian dengan metode untuk menggambarkan suatu hasil 

penelitian. Sesuai dengan namanya, jenis penelitian deskriptif kualitatif 

memiliki tujuan untuk memberikan deskripsi, penjelasan, juga validasi 

mengenai fenomena yang tengah diteliti. Dalam menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif, masalah yang dirusmuskan harus layak untuk 

diangkat, mengandung nilai ilmiah, dan tidak bersifat terlalu luas. 
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Peneliti berpandangan bahwa masalah ini lebih tepat menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif yang nantinya akan menemukan masalah tersebut 

secara nyata untuk kemudian dianalisa dan dideskripsikan, serta 

mengidentifikasi kendala-kendala yang ada. Pada penelitian ini, peneliti 

memilih Nusantara TV untuk dijadikan sample penelitian menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. 

3.4 Operasionalisasi Konsep 

Menurut (Nuraeni, 2018, p. 35)  Definisi operasional yaitu mendeskripsikan 

semua variabel yang berkaitan dengan kerangka konsep penelitian sehingga 

bersifat spesifik dan terukur. Operasional juga dapat didefinisikan variabel 

secara operasional melalukakan observasi atau pengukuran secara cermat 

terhadap suatu objek atau fenomena. Melalui operasional konsep, diharapkan 

dapat dijelaskan secara terperinci bagaimana peneliti mampu menggambarkan 

fenomena yang terjadi untuk diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti ingin 

mengetahui lebih dalam mengenai “Strategi Penyiaran Digital Nusantara TV 

dalam Meningkatkan Minat Penonton” 

Tabel 3. 1 Operasional Konsep 

Konsep Dimensi Aspek Yang Di Cari 

 

 

 

Strategi 

Penyiaran  

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Compatibility (Kesesuaian)  

1. Jadwal Penyiaran 

program 

2. Pilihan Jenis Program 

3. Kebutuhan Sasaran 

Pemirsa 

2. Habit Formation 

(Pembentukan kebiasaan) 

1. Episode Program 

2. Klasifikasi Penonton 

 

3. Control of Audience Flow  

(Pengontrolan arus pemirsa) 

1. Pengembangan 

Program 

2. Mekanisme & Control 

4.  Conservation Of Program 

Resources 

(Penyimpanan sumber program) 

1. Review isi program  

2. Evaluasi program 
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3.5 Teknik Penentuan Informan  

Informan penelitian adalah suatu orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan sebuah informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang 

penelitian. Informan adalah orang yang benar-benar mengetahui dan faham 

terhadap permasalahan yang diteliti, informan juga harus yang benar 

berkompeten untuk diwawancarai dan diminta data. Sehubungan dengan 

penelitian ini, maka yang akan menjadi informan nya yaitu: 

 

Tabel 3. 2 Daftar Informan Wawancara 

Nama  Jabatan Jenis kelamin Status  

Jaffry Arisfiandi S Section Head 

Programming 

Laki-laki Key informan 

Muhammad Irsal Produser  Laki-laki Informan 1 

Mathias Maxi 

Ardito 

Koordinator Video 

Editor 

Laki-laki Informan 2 

 

Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive 

samplimg. Teknik puprosive sampling yaitu teknik penetuan informan 

berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu. Dalam hal ini peneliti memilih 

informan yang dianggap mengetahui permasalahan yang akan dikaji serta 

mampu memberikan informasi yang dapat dikembangkan untuk memperoleh 

data. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Mizan Abrory, 2021, p. 149) Teknik pengumpulan data 

merupakan suatu proses yang penting dan perlu dilakukan persiapan yang 

cermat dalam pelaksanaan pengumpulan data, karena teknik pengumpulan data 

merupakan sebuah strategi atau cara yang akan digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang dibutuhkan sesuai dengan 

 5. Breadth Appeal (Daya Tarik 

pemirsa) 

1. Mempertahankan 

Penonton 
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permasalahan penelitian, serta untuk proses melakukan analisis dan 

pengambilan kesimpulan dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, 

teknik pengumpulan data yang digunakan Peneliti adalah sebagai berikut,  

A. Data Primer 

Data primer adalah informasi yang menjadi fokus utama untuk pembahasan 

penelitian ini, diperoleh melalui berbagai metode pengumpulan data, yaitu: 

1. Wawancara  

Wawancara (interview) secara umum adalah percakapan antara dua 

orang atau lebih yang dilakukan oleh pewawancara dan narasumber. 

Ada juga yang mengatakan bahwa pengertian wawancara adalah suatu 

bentuk komunikasi lisan yang dilakukan antara dua orang atau lebih 

secara terstruktur, baik secara langsung maupun jarak jauh. (Yuhana et 

al., 2019) 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data 

tambahan atau data pendukung melalui dokumen-dokumen yang ada 

kaitanya dengan penelitian. Dokumentasi sendiri adalah teknik yang 

digunakan untuk mendapatkan data dengan cara mempelajari, mencatat 

arsip atau data yang ada kaitannya dengan masalah yang akan diteliti 

sebagai bahan menganalisis permasalahan. 

B. Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan oleh penulis diperoleh melalui kajian 

literatur, yang mencakup pengkajian bahan tertulis seperti arsip, jurnal, dan 

buku yang relevan dengan penelitian ini. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut (Sugiyono, 2023:129) dalam penelitian kualitatif data diperoleh 

dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang 

bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai 

datanya jenuh, dengan pengamatan yang terus menerus tersebut mengakibatkan 

variasi data tinggi sekali. Data yang diperoleh pada umumnya adalah data 
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kualitatif, sehingga teknik analisis data yang digunakan belum ada polanya yang 

jelas.  

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara bersamaan pada 

saat pengumpulan data sedang berlangsung dan setelah  pengumpulan data 

selesai. Selama wawancara, peneliti sudah melakukan analisis sementara 

terhadap jawaban narasumber. Jika jawabannya dirasa kurang memuaskan, 

peneliti terus mengajukan pertanyaan hingga diperoleh data yang dapat 

dipercaya atau kredibel. Oleh karena itu, analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berkesinambungan dari awal hingga akhir penelitian untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam. Dalam hal ini peneliti akan 

menggunakan Teknik analisis data mode Miles and Huberman di dalam buku 

(Sugiyono, 2023:132-141). 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 

(triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari mungkin berbulan-

bulan guna untuk mendapatkan banyak data yang diperoleh. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses merangkum pemfokusan, penyederhanaan, 

dan abstraksi data yang masih kasar yang diperoleh di lapangan. Reduksi 

data dilakukan selama penelitian berlangsung, selama penelitian di 

lapangan, sampai laporan tersusun. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti 

komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Data disajikan sesuai data yang diperoleh dalam penelitian di 

lapangan sehingga peneliti akan dapat menguasi data dan tidak salah dalam 

menganalisis data serta menarik kesimpulan. Penyajian data bertujuan 
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untuk menyederhanakan informasi yang kompleks menjadi data yang 

sederhana sehingga lebih mudah untuk dipahami. 

4. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru berupa 

pengetahuan yang sebelumnya belum pernah ada. Penarikan kesimpulan 

adalah usaha untuk mencari atau memahami makna, keteraturan pola 

kejelasan, dan alur sebab akibat atau proporsisi. Kesimpulan yang ditarik 

segera diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali 

sambil melihat catatan agar memperoleh pemahaman yang lebih tepat. 

3.8 Uji Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan metode triangulasi sumber. Triangulasi sumber 

berarti menguji data dari berbagai sumber informan yang akan diambil datanya. 

Triangulasi sumber dapat meningkatkan keakuratan data apabila dilakukan 

dengan meninjau data yang diperoleh dari berbagai sumber atau informan 

selama penelitian. Dengan menggunakan teknik yang sama, peneliti dapat 

mengumpulkan data dari berbagai sumber penelitian (informan). Dalam hal ini, 

langkah selanjutnya setelah peneliti memperoleh data dari berbagai sumber 

adalah mendeskripsikan dan mengkategorikan data serta mempertimbangkan 

pandangan-pandangan yang sama dan berbeda, termasuk pandangan-

pandangan yang spesifik terhadap sumber data tersebut. Oleh karena itu, 

kesimpulan dapat diambil dari data yang dianalisis oleh peneliti dari berbagai 

sumber. Melalui teknik triangulasi sumber, peneliti berusaha menemukan dan 

menyelidiki kebenaran informasi yang diterima dengan cara membandingkan 

data wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan 

penelitian. 
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Tabel 3. 3 Daftar Informan Triangulasi Akademisi 

 Nama Jabatan  Jenis kelamin Status  

Donny Kurniawan, 

M.I.Kom 

Dosen 

Broadcasting 

Universitas 

Muhammadiyah 

Jakarta 

Laki-laki Triangulasi Sumber 
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